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ABSTRAK

Vivi Arianti ,1910723008. Citra Perempuan Dalam Novel Lebih Putih Dariku Karya Dido
Michielsen Kajian Kritik Sastra Feminisme. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas, 2026. Pembimbing I Dr. Syafril, M.Si.,
Pembimbing II Drs. M. Yusuf, M. Hum.

Penelitian ini membahas tentang citra perempuan yang terdapat dalam novel Lebih Putih
Dariku karya Didi Michielsen. Citra perempuan dalam novel ini dikaji dengan menggunakan
pendekatan kritik sastra feminisme dengan teori citra perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan unsur intrinsik dan citra perempuan yang terdapat dalam novel Lebih Putih Dariku
karya Didi Michielsen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan
menghasilkan analisis berbentuk deskriptif. Teknik yang digunakan alah teknik pengumpulan data,
analisis data, dan penyajian analisis data. : :

Hasil penelitian yang telah dilakukan dalam novel Lebih Putih Dariku karya Didi
Michielsen terdapat empat aspek citra perempuan. Pertama, citra fisis perempuan menunjukkan
perkembangan biologis dan perubahan fisik Isah sebagai perempuan sepanjang perjalanan
hidupnya, termasuk pengalaman melahirkan, menyusui, serta perubahan fisik akibat pertambahan
usia. Kedua, citra psikis perempuan menunjukkan Isah sebagai perempuan yang memiliki
kepekaan emosional, kasih sayang, kemampuan berpikir, kesadaran diri, keteguhan, dan
kemampuan bertahan dalam menghadapi berbagai tekanan kehidupan. Ketiga, citra perempuan
dalam keluarga menunjukkan Isah dalam perannya sebagai anak, pasangan, dan ibu yang memiliki
kasih sayang, tanggung jawab, serta pengorbanan terhadap keluarganya. Keempat, citra
perempuan dalam masyarakat menunjukkan posisi perempuan pribumi yang mengalami stigma,
diskriminasi, subordinasi, dan marginalisasi akibat struktur patriarki dan kolonial. Meskipun
demikian, Isah tetap direpresentasikan sebagai perempuan yang memiliki kesadaran dan
kemampuan untuk mempertahankan martabat, identitas, serta kebebasan dalam menentukan
pilihan hidup. Dengan demikian, citra perempuan dalam novel Lebih Putih Dariku tidak hanya
merepresentasikan perempuan sebagai korban ketidakadilan, tetapi juga sebagai subjek yang
memiliki agensi, ketangguhan, dan daya juang dalam menghadapi berbagai bentuk tekanan sosial.
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